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Abstrak: Syair atau puisi Arab adalah karya sastra yang berupa ucapan
atau tulisan yang meiliki wazan atau mengikuti ritme gaya lama, qofiyah,
serta didominasi oleh unsur ekspresi dan imajinasi. Salah satu teori yang
bisa digunakan untuk menganalisis syair arab adalah ilmu arudl. Ilmu arudl
adalah salah satu cabang keilmuan bahasa yang membahas tentang rumus-
rumus syair. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui macam-
macam wazan arudl dan perubahannya yang terdapat dalam syair
“Baqaaya Al-Khariif”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa syair “Baqaaya Al-Khariif” karya Abu Qasim Asy-Syabi hanya
menggunakan satu bahr saja yaitu bahr mutaqarab. Perubahan wazan arudl
berupa zihaf dan illat yang ditemukan dalam syair “Baqaaya Al-Khariif”
adalah zihaf mufrod berupa qabdl yang terdapat dalam bait ke- 1, 2, 5, 6,
7,8,10,11,12,13,15, 19, 20, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34. Sedangkan
illatnya terdapat dua macam yaitu Hadzf yang terdapat dalam bait ke- 1, 7,
dan 33 dan Qashar yang terdapat dalam keseluruhan bait syi’ir.

Kata kunci: Abu Qasim al-Syabi, ilmu arudl, perubahan wazan.

PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan sebuah penciptaan yang ditulis oleh penulis secara

komunikatif dengan tujuan estetika. Selain itu, karya sastra juga merupakan jenis
hiburan yang yang bersifat spritual dan intelektual yang dapat memberikan
kegembiraan dan kepuasan batin bagi sastrawan maupun penikmat karya sastra. Karya
sastra ini dapat berupa karya fiksi dan karya non fiksi. Karya fiksi terdiri dari puisi,
drama dan naratif yang meliputi cerpen, novel atau roman dan novelette. Sedangkan
karya non fiksi berupa berita, perjalanan, sejarah, laporan, biografi, dan tesis. Dalam
karya non fiksi ini yang disampaikan berupa fakta, berbeda dengan fiksi yang lebih
mengutamakan imajinasi.

Puisi merupakan karya sastra yang bersifat universal, hampir seuma bahasa

mempunyai karya sastra yang berbentuk puisi, termasuk didalamnya sastra Arab.
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Menurut Ibn Faris, puisi adalah dokumen bagi bangsa arab (diwan al-Arab). Dengan
adanya puisi itulah silsilah keturunan dijaga, peninggalan sejarah dapat diketahui dan
bahasa dijarkan. Selain itu, puisi juga digunakan sebagai argumen untuk mengetahui
kata-kata asing dalam al-Qur’an, hadits, ucapan sahabat dan tabi’in (Ilham, 2015).
Menurut para ahli kesusasteraan arab, puisi adalah suatu kalimat yang fasih, berirama,
bersajak,! biasanya melukiskan tentang khayalan atau imajinasi yang indah. Puisi
menggunakan media ekspresi berupa bahasa. Bahasa puisi adalah bahasa sastra.
Bahasa sastra membawa nada dan sikap penulis, tidak hanya menyatakan dan
mengungkapkan tetapi juga mempengaruhi sikap pembaca, mengembangkan
imajinasi pembaca dan membujuknya sehingga dapat merubah sikap pembacanya.
Dalam sastra arab sendiri terdapat beberapa macam puisi seperti puisi madh (pujian),
wasf (deskripsi), ritsa’ (ratapan), tasybib (romansa), dan lain sebagainya.

Syair “Bagaaya al-Kharif” merupakan salah satu dari sekian banyak syair arab
yang membahas tentang kematian. Syair ini terdiri dari 34 bait. Dalam syair tersebut,
Abu Qasim asy-Syabi menggambarkan pandangannnya mengenai musim gugur yang
dainggapnya sebagai simbol kematian dan kepalsuan hidup. Hal ini dapat dilihat dalam

bait syairnya sebagai berikut:
Syl (ool ad ! (S # a1 O3daddl (5
ySilLpat 4 ol Slsa ud Jies L

%ﬁ‘t@e%&ﬁ#jﬁ?‘&@&é o L%

Abu Qasim asy-Syabi sendiri merupakan seorang penyair arab modern yang
lahir pada tahun 1327 M pada tanggal 24 Februari 1909 M. Beliau dilahirkan di
kabupaten Syabiah atau Syabah dari provinsi Tauzer yaitu kota tanf terletak disebelah
selatan kota Tunisia. Sebuah kota indah yang penuh dengan keindahan alam yaitu
daiantara dua kebun jeruk dan tengah-tengah oase pohon kurma serta dikelilingi oleh
perairan yang menyejukkan dan ditemukan padang pasir yang luas dengan warna pasir
yang merah keemasan di sebelah barat daya air mata itu dan disebelah tenggara juga.

Adapun di sebelah barat terdapat mata air yang airnya tenang dan sangat dalam. Bagi

! Mas’an Hamid, llmu Arudh dan Qawafi, (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), hal. 12
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yang melihat danau ini tampak seperti danau yang membawa harapan generasi dan
peristiwa pada tahun-tahun yang sulit.

Abu Qasim asy-Syabi merupakan sosok yang cerdas karena beliau sudah khatam
menghafal al-Qur’an sejak usianya masih anak-anak dan kemudian dikirm ke ibukota
untuk memperdalam ilmu pendidikan dan agamanya. Disaat itulah beliau mulai
memperdalam pengetahuannya tentang budaya Arab dengan membaca kitab-kitab
yang terkenal dan membahas tentang mahakarya sastra yang menarik dari Mesir, Iraq,
Syuriah dan lainnya.

Abu Qasim asy-Syabi menderita penyakit pembengkakan jantung disaat usianya
masih muda. Penyakitnya ini memberikan perubahan besar dalam hidupnya dan juga
syairnya. Hal ini dapat dilihat dalam syairnya yang meceritakan tentang kegelapan dan
pesimisme terhadap semua hal disekitarnya. Pada tahun 1934 M, penyakit beliau
semakin bertambah parah. Oleh sebab itu, beliau pergi ke ibukota Tunisia untuk
mendapatkan perawatan yang kemudian dirujuk ke rumah sakit Italia pada 26 Agustus
1934 M. Abu Qasim asy-Syabi dirawat disana sampai akhir hayatnya. Beliau
meninggal dunia pada waktu sahur tanggal 9 Oktober 1934 M dan kemudian
jenazahnya dibawah ke tempat kelahirannya di Touzier dan dimakamkan disana.

Abu Qasim asy-Syabi telah memiliki banyak hasil karya diusianya yang masih
muda. Salah satu karya yang paling banyak adalah syair arab dan syair tersebut
didominasi tentang kehidupan dan kematian. Tema ini muncul sangat kuat didalam
karya-karya Abu Qasim asy-Syabi. Salah satunya adalah syair “Bagaaya al-Kharif”
ini.

Dalam hal ini, syair arab dapat dikaji dengan menggunakan beberapa ilmu, salah
satunya yaitu ilmu arudh. Ilmu arudh adalah ilmu yang mengkaji tentang wazannya
puisi. Secara bahasa ilmu arudh memiliki beberapa arti, yaitu arah, jalan yang sulit,
kayu yang menghalang di tengah-tengah rumah/kemah, bagian akhir pada belahan
pertama, dan juga timbangan syi’ir.> Sedangkan secara istilah, ilmu arudh adalah ilmu

yang mempunyai aturan-aturan untuk mengetahui tentang kebenaran, kerusakan, dan

2 Mas’an Hamid, Ilmu Arudh dan..., hal. 74
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perubahan-perubahan yang terjadi pada wazan syi’ir arab, baik perubahan tersebut
berupa zihaf maupun illat. *

Wazan dalam ilmu arudh memiliki arti potongan atau nadhom qafiyah untuk
menimbang syi’ir.* Sedangkan secara istilah, wazan adalah irama yang dibuat dari
sebuah taf’ilah dalam penulisan bait syair dan penulisan arudh.” Wazan disebut juga
dengan bahr karena sifat lagu itu seperti lautan yang apabila dimabil segala sesuatunya,
maka segala sesuatu tersebut tidak akan ada habis-habisnya. ¢ Adapun wazan arudh
sendiri terdiri dari 15 bahr yang dicetuskan pertama kali oleh Kholil bin Ahmad al-
Farahidi al-Bashori. Namun Imam Akhfas al-Awsath murid dari Imam Sibawaih,
menambahkan satu bahr lagi untuk memperbaiki bahr dari Imam Khalil. Bahr tersebut
dinamakan dengan bahr Mutadarak. Dengan adanya penambahan ini, maka jumlah
wazan/bahr dalam ilmu arudh berjumlah 16 bahr, yaitu: 1.) Bahr Thawil, 2.) Bahr
Madid, 3.) Bahr Basith, 4.) Bahr Wafir, 5.) Bahr Kamil 6.) Bahr Hazaj, 7.) Bahr Rajaz,
8.) Bahr Raml, 9.) Bahr Sari’, 10.) Bahr Munsarih, 11.) Bahr Khafif, 12.) Bahr
Mudlara’, 13.) Bahr Muqtadlab, 14.) Bahr Mujtats, 15.) Bahr Mutagarab, 16.) Bahr
Mutadarak. ’

Dalam bahr arab terdiri dari beberapa taf’ilah yaitu bagian-bagian bait yang
tersusun dari beberapa satuan suara yang digunakan untuk menyanyikan lagu-lagu

syi’ir. Adapun macam-macam taf’ilah ada 10, yaitu:
& paiies ENyaas G a5 SMed Hladtis Hliclan Hlelaia (ilelas Hleld 50

Kemudian macam-macam satuan suara dalam arudh dibagi menjadi 3 macam,
yaitu:

Sabab, secara bahasa bermakna tali yang dipakai mengikat kemah. Sedangkan
secara istilah memiliki dua makna, yaitu: (1) Sabab Khafif, yaitu kata yang tersusun
dari dari satu vokal dan satu konsonan, seperti (2 (s . (2) Sabab Tsagil, yaitu kata

yang tersusun dari 2 vokal, seperti: 4; 41\l

3 Ibid

4 Emil Badi’ Ya’qub, al-Mu jam al-Mufashol fii llmu Arudl wal Qawafi wa Funuunu Syi ri, (Beirut-
Lebanon: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama 1991 M), hal. 458.

S Ibid.

6 Mas’an Hamid, Ilmu Arudh dan Qawafi, (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), hal. 12

7 Mahmud Musthofa, Ihda Sabil Ila Ilmu Kholil Arudl wal Qawafi, (Beirut — Lebanon: ‘Alat al-Kitab,
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Watad, secara bahasa bermakna kayu yang ditancapkan ke dalam tanah untuk
diikat dengan tali supaya kemah itu tetap kuat (kayu yang menguatkan kemah). Secara
istilah dibagi menjadi 2 bagian: (1) Watad Majmu’, kumpulnya dua vokal satu
konsonan seperti 3% «sa 5. (2) Watad Mafiug, dua vokal yang dipisah satu
konsonan seperti 02 «J3 ¢«

Fasilah, secara bahasa bermakna tali panjang yang mengikat perumahan
kemah, kemudian ditarik ke muka dan ke belakang untuk mempertahankan tegaknya
rumah tersebut dari tiupan angin. Secara istilah dibagi menjadi 2 bagian: (1) Fasilah
Shughra, kumpulnya tiga vokal satu konsoanan, seperti A8 ¢ <38 (2) Fasilah
Kubro, kumpulnya empat vokal satu konsonan, seperti: YRR (ag ra,

Penggunaan wazan syi’ir dalam syair arab terkadang terdapat perubahan-
perubahan yang terjadi didalmnya. Perubahan ini terdapat dua macam yaitu zihaf dan
illat. Zihaf secara bahasa bermakna cepat. Sedangkan secara istilah, zihaf adalah
perubahan yang terjadi pada huruf ke-2 dari sabab khafif dan sabab tsaqil yang ada
pada taf’ilah-taf’ilah di hasywu bait.® Zihaf ini sendiri terbagi menjadi 2 bagian yaitu
zihaf mufrod dan zihaf murokkab (muzdawaj). Zihaf Mufrod adalah zihaf yang tejadi
pada satu sabab yang ada di taf’ilah. Zihaf ini terbagi menjadi 8 macam, yaitu: /.
Idlmar, 2. Khabn, 3. Wagqsh, 4. Thayyu, 5. Qabdl, 6. ‘Aqal, 7. ‘Ashab, 8. Kuf.
Sedangkan Zihaf Murokkab adalah zihaf yang terjadi pada dua sabab pada satu taf’ilah.
Zihaf ini terbagi menjadi 4 macam, yaitu: /. Khabl, 2. Khazal, 3. Syakal, 4. Nagsh.

Perubahan wazan dalam ilmu arudl selain zihaf juga ada illat. Illat bermakna
penyakit. Secara istilah, illat adalah perubahan yang terjadi pada huruf kedua dari
sabab khafif dan sabab tsaqil, demikian juga dari watad majmu’ dan watad mafruq
yang ada dalam arudl dan dharabnya bait syair.” Selain itu, illat juga dimaknai sebagai
perubahan yang terjadi pada arudl dan dharab saja yang terdapat dalam suatu bait.'”
Illat dalam ilmu arudh ada 2 macam yaitu illat ziyadah, menambah sesuatu dalam satu
taf’ilah dan illat nagsh, membuang sebagian pada taf’ilah. lllat Ziyadah terbagi
menjadi 3 macam, yaitu Tarfil, Tadzyil, Tasbigh. Sedangkan Illat Nagsh dibagi

8 Mas’an Hamid, I/mu Arudh dan Qawafi, (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), hal. 143

® Mas’an Hamid, Z/mu Arudh...., hal. 28

10 Muhammad Falah al-Mithri, al-Qawa’id al-Arudiyvah wa Ahkamul Qafiyah al-Arabiyah,(Kuwait:
Maktabah Ahlul Atsar, Cetakan Pertama, 2004 M), Hal: 30.
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menjadi 10 macam, yaitu Hadzf, Qathf, Qatha’, Qashar, Batr, Hadzaz, Shalam,
Wagqaf, Kasaf dan Tisy’its. !

LANDASAN TEORITIS DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis syair “Baqaya al-Kharif”
karya Abu Qasim as-Syabi adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya sehingga data
yang dihasilkan bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, serta catatan lapangan dari orang-orang atau perilaku yang
diamati.!> Pendekatan kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk memahami
sebuah fakta dan bukan menjelaskan fakta sehingga tujuan dalam penelitian kualitatif
ini adalah untuk membedah secara rinci syair “Baqaya al-Kharif” karya Abu Qasim
dari segi ilmu arudh.

Sumber data pada penelitian ini adalah syair “Baqaya al-Kharif” karya Abu
Qasim asy-Syabi yang terdapat dalam kitab diwan Abu Qasim asy-Syabi. Sedangkan
data dalam penelitian ini berupa bait syair “Baqaya al-Kharif” yang menggunakan
wazan arudh dalam syairnya.

Untuk memperoleh data penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
yaitu teknik studi pustaka dan teknik simak catat. Teknik studi pustaka adalah teknik
pengumpulan data dengan cara menelaah buku, literature dan catatan yang
berhubungan dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 1988). Sedangkan untuk teknik
simak catat adalah peneliti menyimak dan meneliti sumber data yang tertulis dengan
akurat untuk kemudian mencatatnya.(Yuliani, 2011).

Selanjutnya dilakukan tahap analisis dengan menggunakan pendekatan teori
arudh. Dengan menggunakan teori arudh ini, maka analisis akan difokuskan pada
aspek-aspek yang berkaitan dengan teori arudh seperti zihaf dan illat. Peneliti
menggunakan analisis teori arudh karena untuk mengetahui bentuk zihaf yang terdapat

dalam syair “Baqaaya al-Kharif” karya Abu Qasim asy-Syabi.

' Mas’an Hamid, Z/mu Arudh...., hal. 29-30
12 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT. Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 6
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Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah dengan menentukan simpulan
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap syair syair “Bagaaya al-Kharif”
karya Abu Qasim asy-Syabi.

Dengan menggunakan teori arudh, simpulan ini diupayakan untuk dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah yaitu wazan
apa yang digunakan dalam syair “Bagaaya al-Kharif” karya Abu Qasim asy-Syabi

dan bagaimana perubahan wazan yang terdapat dalam syair tersebut.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas mengenai ilmu ‘arudh pada syair
“Baqgaya al-Kharif” karya Abu Qasim asy-Syabi, utamanya membahas tentang zihaf
dan illat yang terdapat dalam bait syair tersebut dan juga wazan yang digunakan dalam
syair tersebut. Kata “arudh” sediri berasal dari kata “uas% o==” dan bentuk jamak
taksirnya adalah “Uas e yang bermakna ketentuan yang menjelaskan tentang
pengertian wazan shohih dalam syair Arab dan kerusakannya.'’ Kerusakan dalam
suatu syair berupa zihaf dan illat. Sedangkan wazan atau bahr merupakan format yang
digunakan oleh penyair ketika menulis dan menyusun bait-bait syairnya.'* Berikut
adalah hasil penelitian dalam syair “Baqgaaya al-Kharif” karya Abu Qasim asy-Syabi

dengan menggunakan teori arudh.

Penggunaan Bahr

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui
bahwa bahr yang digunakan dalam syair “Bagaaya al-Kharif” karya Abu Qasim asy-
Syabi adalah bahr mutagarab saja. Jadi dalam syair tersebut hanya menggunakan satu

bahr saja yaitu bahr mutaqarab. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

13 Emil Badi’ Ya’qub, al-Mu ‘jam al-Mufashol fii Ilmu Arudl wal Qawafi wa Funuunu Syi’ri, (Beirut-
Lebanon: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama 1991 M), hal. 337
14 Emil Badi’ Ya’qub, al-Mu jam al-Mufashol fii Ilmu Arudl wal Qawafi wa Funuunu Syi 'ri....hal. 458
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada bait pertama syair
“Baqaaya al-Kharif” menggunakan bahr mutagarab. Hal ini dapat dilihat pada
taf’ilah yang digunakan pada bait tersebut yaitu:

Jyad oload Glaad olsas (ad olyad Jsad olgas

Taf’ilah tersebut merupakan taf’ilah dari bahr mutaqarab, hanya saja pada bait
tersebut terdapat zihaf dan illat didalamnya. Berikut adalah taf’ilah bahr mutaqarab
yang shohih tanpa zihaf dan illat:

Bait ke-2:
Capaiall iz s9al Cataly Godll i caaiall Sy b
’ dng,all
. =L | o 5 SWY) )
Chas D @98 | Jaiacy | (958 | Jirad | chins | dadass
oo oo
A/ N Y Y Y/ B A Y/ ERT N
Js2d | olsad | Usad | (lsad | load | (load | Jgad | olsad | Jecladll

Berdasarkan tabel diatas, juga dapat diketahui bahwa pada bait kedua syair
“Baqaaya al-Kharif” juga menggunakan bahr mutaqarab. Hal ini dapat dilihat dari

taf’ilah yang digunakan juga merujuk pada bahr mutagarab.
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Bait ke-3:
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Berdasarkan tabel diatas, juga dapat diketahui bahwa pada bait ketiga syair
“Baqaaya al-Kharif” juga menggunakan bahr mutaqarab. Hal ini dapat dilihat dari

taf’ilah yang digunakan juga merujuk pada bahr mutaqarab, yaitu:

Jsad Olsad lsad (load oload (load (lsad (lsas

Bait ke- 34:

Sgzidl 392511 3l (5l L3 AL Edalzs S
S e e s st : s a5 4,3
ymiuts 35251 b (3 Gl s Ulad dsley )

A9yl

Sy | ooy | U | 0 | Sle | ops | QW | Slalky | dadass
A Y R R/ R/ RV Y/ R/ B YW
Jsas | olead | oload | oload | Oglad | odoad | Ugad | oload | uclasl

Berdasarkan tabel diatas, juga dapat diketahui bahwa pada bait terakhir dalam
syair “Baqaaya al-Kharif” juga menggunakan bahr mutagarab. Hal ini dapat dilihat
dari taf’ilah yang digunakan juga merujuk pada bahr mutagarab, yaitu:

Joad Usad (gad Oglad  Jsad (gad (ylgad Jyad
Perubahan Wazan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ditemukan perubahan wazan

yang terjadi pada taf’ilah syair “Bagaaya al-Kharif” ini, perubahan wazan ini berupa
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zihaf dan illat yang terdapat dalam bait-bait syair tersebut. Berikut adalah zihaf dan
illat yang terdapat dalam syair “Bagaaya al-Kharif” :
1. Zihaf

Menurut ahli arudh, zihaf adalah perubahan yang banyak terjadi pada bait
hasywu dan khusus terjadi pada dua sabab, oleh karena itu tidak ditemukan pada
watad.!® Zihaf yang ditemukan pada syair “Bagaaya al-Kharif” ini adalah zihaf
mufrod berupa gabd! yaitu membuang huruf kelima yang mati pada taf’ilah. Zihaf ini
terdapat pada beberapa bait dalam syair ini. Berikut adalah bait-bait yang terdapat

zihaf gabdl:
Bait ke-1:
it g o ba G35 a3 PR FSTON-IOvI e
o a L 3,
e (el Go Ldss Lo Lplbkady s5iaal caS R
9

Lo [ eluo | Gald | soloy | Lo | lalady | Smd | JiaS | dadess
A R vk A /A N/ I TS
Usad | osad | olsnd | olyns | 5a5 | olyad | Usad | olsas | Juela
G |- |- |- Joe [0 (o |- dos
omade | Ul | Ule | Ule | dodze | Ale | (ogide | dle | d5lpgad

Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat zihaf qabdl pada taf’ilah yang
kedua. Pada taf’ilah kedua aslinya adalah ¢! 3%4 namun karena terjadi zihaf qabdl yang

membuang huruf kelima yang mati maka taf’ilah tersbebut menjadi J 3.

15 Abdul Aziz ‘Atiq, llmu Arudh dan Qafiyah, (Beirut-Lebanon: Darun Nahdhoh al-‘ Arabiyah, 1987),
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Bait ke-2:
Caenlall wides (g9all Cataty Godll (aid camiall 1Sy S
Chains g Jedl calnty @J}QJMM,@ )
EUP-L e |
ST B B T I Y N 59 .
o o

A N A Y Y/ Y/ R Y/ R /A R Y/ B /A I V3 |
Jpad | olsnd | Usad | olsad | olond | osnd | Usad | olsad | uslasl
Ssas | - [ s | - | -] - [ e | - | s
opade | Ule | pogde | Ule | Ale | Uls | pogde | Ale | dlpgas

Pada bait kedua ini juga terdapat zihaf gabd|. Zihaf ini terdapat pada dua taf’ilah
yaitu taf’ilah kedua dan taf’ilah ke-enam. Pada taf’ilah-taf’ilah itu taf’ilah asalnya
adalah Ol3x3namun karena terjadi zihaf gabdl maka menjadi J s,

Bait ke- 5:
guztl oMb s (yi5l5s Sl e ald! £33 S
.o st -8 - s . DZ ° . a‘.’m‘
Syim] M als (5155 Silesdl e Alid 7335 |
. A9 yall
3i> | Ul | Lals & | (135 | Giles | Al e | ol | U255 | daghass

SV T T Lo T T | 2] ssed
Jyad | olsad | Usas | oland | olsad | olsad | olaad | olsad | uelanl
Jyas | - | Usas | - | - - | -] - dlde
sssade | Mle | goseie | Alle | alle | Al | Ale | Ale | 45l

Pada bait kelima ini juga terdapat zihaf qabdl yang terjadi pada taf’ilah ke-enam.

pada taf’ilah itu asalnya juga (! s28 namun karena terjadi zihaf gabdl maka menjadi

Jd,
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2. Illat

Illat merupakan perubahan taf’ilah yang hanya terdapat pada arudh yaitu taf’ilah
terakhir pada bagian pertama dari bait, dan dharb yang berupa taf’ilah terakhir pada
bagian kedua dari bait. Hasyimi berpendapat bahwa illat adalah perubahan taf’ilah
yang berkutat pada sabab dan watad dalam qafiyah pada arudh dan dharb.!¢
Berdasarkan hasil analisa pada syair “Bagaaya al-Kharif” karya Abu Qasim asy-syabi,
ditemukan dua macam illat dalam syair tersebut yaitu illat Hadzf dan Qashar. 1llat
Hadzf adah illat yang berupa gugurnya sabab khafif di akhir taf’ilah. Sedangkan illat
Qashar adalah illat yang berupa pembuangan huruf mati pada sabab khafif dan
mematikan huruf hidupnya. Illat hadzf sendiri terdapat pada tiga bait dalam syair
tersebut, yaitu bait ke- 1,7 dan 33. Adapun illat gashar terdapat pada keseluruhan bait
syair “baqaaya al-kharif” yaitu bait ke- 1 sampai bait ke- 34.

Nlat Hadzf
Bait ke- 1:
i ¢ o Son L35 s a85550adll LS o
a a L]
it e lm (e Ly Loy elaasy spumzlaS |
A gyall
e | beluo [ Gold [ 3obs | L | lakds | Seumd | Jua)S | dagdass
R R VA Y, V4 N N/ /N /A IR TYSS ]
dsad | olsad | lsad | olond | 5ad | olsad | Usad | olsad | Jeeladll
Jyad |- e e
sowmde | Al | Alle | Ale | Cdodme | Al | uogude | Ml | 45l

Pada bait ini terdapat illat berupa hadzf yang ada pada taf’ilah ke empat yang
disebut juga sebagai arudh. Pada bagian ini, taf’ilah yang asalnya (lsémenjadi J=é
karena telah kemasukan hadzf yang menyebabkan gugurnya sabab khafif di akhir
kalimat yaitu huruf sdan .

Bait ke- 7:

16 Ahmad al-Hasyimi, Mizan al-Dhahab fi Sina’at Syi’ir al- ‘Arabi, (Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-

Kubra, 2006), hal. 126.
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Syl 3 Jgeell 2 M 5ela Gadll dusg Sty
L o ,, ) . LI
A9 yall

Sahb | idds | Ui [l Ol | Lebe | Lalad | Ity | dahads
N/ N /A N/ N/ A/ LIS 3ee
Dpas | olond | Upad | olpad | 3u5 | lond | olyas | olyas | eela
Jsad | - | Usad | - | Uad |- - - Jldss

sgade | llw | yogude | Ule | gdme | Alle | dle | Ulw a3

Pada bait ke tujuh ini juga terdapat illat hadzf yang terdapat pada bait arudhnya,
sehingga taf’ilah yang asalnya ¢lsxmenjadi 3xéyang kemudian dibaca J=ikarena

untuk memudahkan membacanya.

Bait ke- 33:

Cadf fb il ik 435 031 ] ol Edlaly s

° > o - ° % .4 0% % 2500 9% ELaL'iS.N

Lot (s ilia 353 o i el ety |
A9y

, 7

S | Bk | larlea | §AB | il | deedgd | (adel | Byl | daglass
N R N /A R/ A R BV RN/ B
Usad | olond | oload | Usad | 323 | olgad | oload | olend | Juclasl
Jsao | - - Upas | as | - - - Jida
sgsade | Ul | Al | (oesde | gdme | Al | Al | Al a5

—n

Pada bait ini juga terdapat illat ~adzf pada bait arudhnya, sehingga taf’ilah yang

asalnya Olsémenjadi 3=8karena gugurnya sabab khafif pada akhir taf’ilah.
Ilat Qashar

Bait ke- 2:
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Caaiall K (59all Ciaty G9!l (add capaiall 1Sy Ze
°.- ,\-@@}5—‘;&443‘-3 @1'5'5"9’““"/~ ;\-553 "LLIS.N
Ay yall
Chaas | o dimm | 298 | Jdiacs | (9ied | dirud | caias | (o WSy | daydads
A N V7 Y VA R VA R/ B A1/ BTVSU
Jpad | olsad | Jsad | olyad | olsad | olsad | Usad | olyad | Jaeladl
sz | - [ dsas | - | - [ - [0 | - | Qs
sgede | llw | yogde | Ul | le | Alu | yogude | Ul | d5lpyad

Pada bait ini terdapat illat gashar yang terletak pada dharb baitnya atau disebut
juga taf’ilah ke delapan. Pada bagian ini, taf’ilah yang asalnya (lsxémenjadi J38
karena membuang huruf mati pada sabab khafif dan mematikan huruf hidupnya.

Bait ke- 34:

Sgmidl 395501 A5l 23 L5 AL Edale; Sap
. . p P 4L
Cymlaie 33531 B (2319 Sl oy Uled Sis e o

A yall

Syoman | Gw3hzy | UM | 2509 | Sle | Oops | JE | laley | daghais
By | Goohay | UM | 30y [ le | Gosss | IS | Zdales | seell
A A1/ R RN N/, LI deeladd)
770 I S ol e T
spmde | Al | Alle | &lle | Al | Al | ogede | Al | dslpad

Pada taf’ilah ke delapan dalam bait ini juga terdapat qashar yang membuang
huruf mati pada sabab khafif dan mematikan huruf hidupnya, sehingga taf’ilah yang

asalnya (!sx¥menjadi J3=4. Hal ini juga terdapat pada keseluruhan bait yang ada dalam
syair ini.
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PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada syair “Bagaaya al-
Kharif” karya Abu Qasim asy-Syabi , maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Wazan arudh yang digunakan pada syair ini adalah bahr mutaqarab, dengan
wazan sebagai berikut:
olsad (lsad (lsad Gslad olsad olsad lsad olsad b
2. Adapun perubahan wazan arudh dalam syair “Baqaaya al-Kharif” karya Abu

Qasim asy-Syabi adalah sebagai berikut:

1.) Zihaf yang terdapat pada syair ini adalah zihaf mufrod berupa gabd! yaitu
membuang huruf kelima yang mati pada taf’ilah (!sé menjadi J3+4. Hal ini
terdapat pada bait syair ke- - 1, 2, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 19, 20, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34.

2.) Sedangkan illat yang terdapat pada syair ini ada dua macam, yaitu hadzf
(gugurnya sabab khafif di akhir taf’ilah) sehingga taf’ilah yang asalnya () s=8
menjadi J=idengan membuang sabab khafif di akhir taf’ilah “ ;. Zihaf ini
terdapat pada bait ke- 1, 7, dan 33. Zihaf yang kedua yaitu gashar
(membuang huruf mati pada sabab khafif dan mematikan huruf hidupnya)
sehingga taf’ilah yang asalnya (ls=imenjadi J3=8. Zihaf ini terdapat pada
keseluruhan bait dalam syair “Bagaaya al-Kharif” karya Abu Qasim asy-
Syabi.
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